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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal non-rutin 
materi pecahan ditinjau dari siswa self-confidence tinggi, sedang, dan rendah. Jenis penelitian ini 
adalah kualitatif deskriptif dengan jenis studi kasus. Penentuan partisipan menggunakan teknik 
purposive sampling. Partisipan yang diambil adalah 3 dari 25 siswa. Instrumen dalam penelitian ini, 
yaitu tes tertulis, angket, dan wawancara. Jawaban siswa yang diperoleh, dianalisis menggunakan 
teori Newman Error Analysis (NEA). Hasil penelitian diperoleh: Siswa self-confidence tinggi 
melakukan; kesalahan memahami: tidak menuliskan informasi penting; kesalahan transformasi: 
menuliskan prosedur tidak tepat karena keliru memahami soal; kesalahan keterampilan proses: 
kurang paham konsep perkalian pecahan; kesalahan pengkodean: menuliskan hasil yang salah 
karena salah prosedur dan hitung. Siswa self-confidence sedang melakukan; kesalahan memahami: 
tidak jelas dalam menuliskan apa yang ditanyakan; kesalahan transformasi: kesulitan membuat 
prosedur matematika jika soal yang diberikan tidak sama dengan contoh sebelumnya; kesalahan 
keterampilan proses: kurang paham konsep perkalian pecahan; kesalahan pengkodean: 
menuliskan hasil yang salah karena salah prosedur dan hitung. Siswa self-confidence rendah 
melakukan; kesalahan memahami: tidak menuliskan informasi penting; kesalahan transformasi: 
tidak menuliskan prosedur yang tepat karena nilai yang dimasukkan tidak berdasarkan perhitungan 
matematika; kesalahan keterampilan proses: ceroboh dalam berhitung; kesalahan pengkodean: 
menuliskan hasil yang salah karena salah prosedur dan hitung. 

Kata Kunci: Kesalahan, NEA, Soal non-rutin, Self-Confidence. 
 

ABSTRACT 

This study aims to determine students' errors in solving non-routine fraction problems in terms of 
high, medium, and low self-confidence students. This type of research is descriptive qualitative 
with case study type. Determination of participants using purposive sampling technique. The 
participants taken were 3 out of 25 students. The instruments in this study were written tests, 
questionnaires, and interviews. Student answers obtained were analyzed using Newman Error 
Analysis (NEA) theory. The research results obtained: High self-confidence students did; 
comprehension error: did not write down important information; transformation error wrote 
down the procedure incorrectly because they misunderstood the problem; process skill error: did 
not understand the concept of multiplying fractions; encoding error wrote down the wrong result 
because of the wrong procedure and calculation. Medium self-confidence students did; 
comprehension error: unclear in writing what was asked; transformation error: difficulty in making 
mathematical procedures if the problem given was not the same as the previous example; process 
skill error: lack of understanding of the concept of fraction multiplication; encoding error: writing 
incorrect results due to incorrect procedures and calculations. Low self-confidence students did; 
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comprehension error: did not write down important information; transformation error: did not 
write down the right procedure because the value entered was not based on mathematical 
calculations; process skill error: careless in counting; encoding error wrote down the wrong result 
due to incorrect procedure and calculation. 

Keywords: Error, NEA, non-routine problem, Self-confidence. 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Pemecahan masalah adalah salah satu 

kemampuan matematis yang penting dan 

bermanfaat bagi siswa. Pemecahan masalah 

dapat membantu siswa untuk berpikir logis, 

kritis, kreatif, dan sistematis (Juanda dkk., 2014). 

Salah satu jenis masalah matematis yang dapat 

melatih kemampuan pemecahan masalah 

adalah soal non-rutin (Lestari dan Yudhanegara, 

2015). Soal non-rutin adalah soal yang ketika 

diselesaikan perlu pemikiran lebih lanjut karena 

prosedurnya tidak sama dengan yang dipelajari 

di kelas. (Aisyah, 2008). Dengan kata lain, soal 

non rutin menyajikan situasi baru yang belum 

pernah dijumpai oleh siswa sebelumnya. Soal 

non-rutin dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan keterampilan hidup siswa yang 

dibutuhkan di abad 21 (Kurniawati dkk., 2019). 

Pada kenyataan di lapangan, guru sering 

mengabaikan pemberian soal yang bersifat non-

rutin (Sari, 2016). Sebagian besar yang diajarkan 

di sekolah adalah masalah-masalah matematika 

yang tertutup, yaitu masalah yang memiliki satu 

jawaban benar, sehingga kurang mengajak siswa 

untuk berpikir kreatif dan kritis. (Suandito dkk., 

2013). Akibatnya, ketika siswa diberikan soal 

berupa masalah non-rutin, siswa merasa 

kesulitan dalam menyelesaikan masalah 

tersebut sehingga banyak terjadi kesalahan-

kesalahan yang ditemukan (Arifin dkk., 2021). 

Pecahan adalah salah satu materi 

matematika yang penting dan mendasar bagi 

siswa kelas VII SMP/MTs (Kemendikbud, 2018). 

Pemahaman tentang pecahan dapat membantu 

siswa untuk mempelajari materi matematika 

lainnya, bahkan pecahan menjadi salah satu 

materi yang diujikan pada tes angka dalam Tes 

Potensi Akademik (Prafitriyani dan Dassa, 2016). 

Beberapa penelitian menemukan banyak siswa 

yang melakukan kesalahan dalam 

menyelesaikan masalah pada materi pecahan, 

diantaranya; kurang memahami soal, salah 

menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan, 

kesulitan memahami konsep menyamakan 

penyebut, tidak tahun rumus yang digunakan, 

tidak teliti dalam berhitung, dan salah 

menuliskan jawaban akhir (Murtiyasa dan 

Wulandari, 2020; Aminah dan Kurniawati, 2018; 

Fikri dkk., 2022).  

Beberapa faktor yang menyebabkan 

kesulitan dan kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal-non rutin antara lain: 

kurangnya latihan dan pemberian soal non-rutin 

oleh guru di kelas, sehingga siswa terbiasa 

dengan soal rutin yang prosedurnya jelas dan 

mudah; kurangnya kemampuan membaca, 

memahami, dan menganalisis informasi yang 

terdapat dalam soal non-rutin; kurangnya 

kemampuan membuat model matematika atau 

representasi yang sesuai dengan soal non-rutin; 
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kurangnya kemampuan menggunakan strategi 

pemecahan masalah yang efektif dan bervariasi; 

dan kurangnya kemampuan menghubungkan 

konsep matematika dengan konteks masalah 

yang ada (Faizzah dan Sutarni, 2023; Siahaan dan 

Surya, 2018; Tanzimah dan Sutrianti, 2023; 

Tasman dkk., 2016). Selain itu, berdasarkan 

wawancara dengan guru di tempat peneliti 

melakukan penelitian, ia menyatakan bahwa 

hasil pekerjaan siswa dalam menyelesaikan soal 

terkait materi pecahan masih kurang 

memuaskan. Masih banyak siswa yang 

melakukan kesalahan dalam menyelesaikan 

operasi hitungan pecahan. 

Penyebab kesalahan siswa juga dikaitkan 

dengan kurangnya kepercayaan diri ketika 

menjawab soal (Hanifah dan Abadi, 2018). 

Penelitian (Nawafilah, 2019) hasilnya 

menunjukkan bahwa faktor internal yang 

mempengaruhi seseorang melakukan kesalahan 

salah satunya adalah kepercayaan diri. Hal 

tersebut didukung dengan kegiatan wawancara 

yang dilakukan oleh Nawafilah, yaitu siswa yang 

menjadi narasumber merasa malu untuk 

bertanya ketika dalam pembelajaran diberikan 

soal yang baru, padahal ia kesulitan dalam 

mengerjakannya. Kepercayaan diri seseorang 

dapat mengaktualisasikan potensi atau 

kemampuan yang dimilikinya dalam 

menghadapi sebuah masalah (Fauziah dkk., 

2018). Kepercayaan diri memiliki hubungan yang 

positif dan signifikan dengan kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan soal non-rutin. Artinya, 

semakin tinggi kepercayaan diri siswa, semakin 

tinggi pula kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal non-rutin, begitupun 

sebaliknya (Ramdan dkk., 2018). 

Berdasarkan permasalahan di atas, jarangnya 

pemberian soal non-rutin yang diberikan kepada 

siswa mengakibatkan banyak kesalahan yang 

terjadi ketika menyelesaikan soal matematika. 

Faktor penyebab terjadinya kesalahan tersebut 

karena kurangnya pemahaman terkait konsep 

perhitungan matematika dan kurangnya 

kepercayaan diri. Oleh karena itu, perlu adanya 

kegiatan analisis untuk mengetahui kesalahan 

apa saja yang dilakukan siswa dalam 

menyelesaikan soal non-rutin berdasarkan 

tingkat kepercayaan diri. 

Untuk mengidentifikasi dan menganalisis 

kesalahan yang dilakukan siswa dalam 

menyelesaikan soal non-rutin, salah satu 

metode yang dapat digunakan adalah Newman 

Error Analysis (NEA) (Suratih dan Pujiastuti, 

2020). NEA adalah metode analisis kesalahan 

yang dikembangkan oleh Newman pada tahun 

1977. NEA merupakan tahapan untuk 

menganalisis bagaimana siswa menjawab suatu 

permasalahan yang terdapat pada soal dengan 

melewati tahapan membaca, memahami, 

transformasi, keterampilan proses, dan 

pengkodean (White, 2009). Tahapan tersebut 

dapat digunakan untuk menganalisis jenis 

kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal non-

rutin, di antaranya yaitu kesalahan membaca 

soal (reading error), kesalahan memahami soal 

(comprehension error), kesalahan transformasi 

(transformation error), kesalahan proses 
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perhitungan (process skill error), dan kesalahan 

pengkodean (encoding error) (Suyitno dan 

Suyitno, 2015). 

Beberapa penelitian terdahulu mengenai 

analisis kesalahan terkait materi pecahan telah 

banyak dilakukan, diantaranya (Murniasih dkk., 

2020; Ramlah dkk., 2017; Aminah dan 

Kurniawati, 2018; Murtiyasa dan Wulandari, 

2020; Zalima dkk., 2020). Perbedaan penelitian 

ini dengan penelitian terdahulu, yaitu dari segi 

soal dan aspek afektif dalam pembelajaran 

matematika. Soal yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa soal non-rutin, sedangkan 

aspek afektifnya ditinjau dari self-confidence. 

Sehingga dengan adanya penelitian ini, dapat 

diketahui kesalahan-kesalahan seperti apa yang 

dilakukan siswa ketika diberikan soal yang harus 

membutuhkan kemampuan bernalar dan 

menerapkan berbagai konsep matematika yang 

ditinjau dari kepercayaan diri. 

 Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik 

melakukan penelitian dengan tujuan untuk 

mengetahui jenis kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal non-rutin materi pecahan 

dengan menggunakan teori NEA yang ditinjau 

dari self-confidence. Hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran 

kepada siswa dan guru mengenai jenis kesalahan 

yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal 

non-rutin pada materi pecahan berdasarkan 

tahapan Newman, sehingga siswa dapat 

memperbaiki kesalahannya dan guru dapat 

menindaklanjuti kesalahan tersebut pada 

pembelajaran selanjutnya dengan memberikan 

metode pembelajaran yang tepat untuk 

mengatasi kesalahan yang dilakukan siswa. 

B. METODE 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian 

kualitatif deskriptif dengan jenis studi kasus. 

Penelitian kualitatif jenis studi kasus adalah 

penelitian yang mengeksplorasikan suatu 

masalah dengan batasan terperinci, memiliki 

pengambilan data yang mendalam, dan 

menyertakan berbagai sumber informasi 

(Murdiyanto, 2020). Penelitian ini dikatakan 

penelitian kualitatif deskriptif karena ditujukan 

untuk menganalisis dan mendeskripsikan suatu 

keadaan atau fenomena apa adanya, sedangkan 

studi kasus dalam penelitian ini adalah 

mengeksplorasi kesalahan-kesalahan siswa 

dalam menyelesaikan soal non-rutin materi 

pecahan ditinjau dari self-confidence. 

Penelitian ini dilakukan di SMPIT Putra 

Cendekia kelas VII tahun ajaran 2022/2023. 

Teknik penentuan partisipan dalam penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling, yaitu 

teknik penentuan partisipan dipilih berdasarkan 

pertimbangan tertentu (Lestari dan 

Yudhanegara, 2015). Adapun pertimbangan 

tersebut adalah partisipan dipilih dari setiap 

kategori self-confidence tinggi, sedang, dan 

rendah yang dapat mewakili tipe kesalahan 

berdasarkan tahapan Newman dan berdasarkan 

diskusi atau persetujuan guru mata pelajaran 

(siswa yang memiliki kemampuan untuk 

mengungkapkan gagasan, baik lisan dan tulisan 

secara jelas). Partisipan yang diambil adalah 3 

dari 25 siswa. Partisipan terdiri dari masing-
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masing 1 siswa yang memenuhi kategori self-

confidence tinggi, sedang, dan rendah dan 

melakukan kesalahan pada tahapan Newman. 

Instrumen dalam penelitian ini, yaitu tes 

tertulis, angket kepercayaan diri, dan 

wawancara. Tes tertulis bertujuan untuk 

mengetahui jenis kesalahan yang dilakukan 

siswa dalam menyelesaikan soal non-rutin 

materi pecahan berdasarkan tahapan Newman. 

Soal yang disusun terdiri dari 3 butir soal. Soal 

nomor 1 bertujuan untuk mencari jalan dan jarak 

terdekat dari rumah Pak Sambo ke titik kumpul 

evakuasi, dengan menggunakan konsep operasi 

hitung pecahan. Soal nomor 2 bertujuan untuk 

mencari banyak masing-masing anak-anak dan 

orang dewasa yang menerima vaksin, dengan 

menggunakan konsep operasi hitung yang 

berkaitan dengan pecahan. Soal nomor 3 

bertujuan untuk mencari masing-masing bagian 

dalam bentuk pecahan dan jumlah nominal uang 

yang diterima Albert dan Skylar, dengan 

menggunakan konsep operasi hitung pecahan 

dan perbandingan. Angket kepercayaan diri 

bertujuan untuk mengukur tingkat kepercayaan 

diri siswa yang terbagi menjadi kategori self-

confidence tinggi, sedang, dan rendah. 

Wawancara digunakan untuk mendapatkan 

informasi secara langsung atau mendalam 

tentang jawaban siswa yang melakukan 

kesalahan. Instrumen yang digunakan telah 

divalidasi dan disetujui oleh validator ahli sesuai 

bidangnya. Teknik analisis data dalam penelitian 

ini menggunakan model Miles dan Huberman 

dengan tahapan reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan (Miles dan 

Huberman, 1994). 

Untuk menganalisis jawaban siswa yang 

melakukan kesalahan menggunakan NEA. NEA 

mengategorikan jenis kesalahan secara hierarki 

berdasarkan tahapan pemecahan masalah 

siswa, yaitu kesalahan membaca, kesalahan 

memahami, kesalahan transformasi, kesalahan 

keterampilan proses, dan kesalahan 

pengkodean (Sovia dan Herman, 2019). Suyitno 

dan Suyitno (2015) menjelaskan indikator 

tahapan NEA untuk mengetahui kesalahan siswa 

dalam menyelesaikan soal matematika adalah 

sebagai berikut: 

1. Kesalahan membaca: jika siswa dapat 

membaca tetapi salah memahami maksud, 

simbol, atau kalimat dalam soal. 

2. Kesalahan memahami: jika siswa tidak dapat 

menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan dalam soal secara jelas dan 

lengkap. 

3. Kesalahan transformasi: jika siswa tidak 

dapat menentukan atau merubah prosedur 

matematika dan memilih operasi 

perhitungan yang tepat, sesuai dengan 

permintaan soal. 

4. Kesalahan keterampilan proses: jika siswa 

tidak mampu melakukan operasi perhitungan 

matematika dengan benar. 

5. Kesalahan pengkodean: jika siswa tidak dapat 

menuliskan dan merepresentasikan jawaban 

akhir dengan tepat setelah melakukan 

pemrosesan matematika. 
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Angket kepercayaan diri dalam penelitian ini 

menggunakan skala Likert dengan 5 alternatif 

jawaban untuk mengukur kategori kepercayaan 

diri siswa, dengan memberikan 44 butir 

pernyataan yang terdiri dari 22 pernyataan 

positif dan 22 pernyataan negatif. Kategori 

kepercayaan diri dapat dilihat pada tabel 1 

berikut (Arikunto, 2021). 

Tabel 1. Kategori self-confidence 

Kelompok Nilai 

Kategori tinggi 𝑋 ≥ 𝑋 + 𝑆𝐷 
Kategori sedang 𝑋 − 𝑆𝐷 < 𝑋 < 𝑋 + 𝑆𝐷 
Kategori rendah 𝑋 ≤ 𝑋 − 𝑆𝐷 

Keterangan:  

𝑋 = jumlah skor tiap siswa 

𝑋 = skor rata-rata 

𝑆𝐷 = simpangan baku (standar deviasi) 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil angket kepercayaan diri 

Berikut adalah hasil perhitungan angket 

kepercayaan diri siswa kelas VII SMPIT Putra 

Cendekia yang diikuti oleh 25 siswa. 

Tabel 2. Perhitungan angket self-confidence 

Banyak 
siswa 

Total Skor 
Siswa 

Mean SD 

25 3.581 143,24 13,30 

Berdasarkan data tabel 2, nilai mean dan SD 

yang diperoleh dapat membantu penentuan 

kelompok kategori kepercayaan diri siswa. 

Kategori kepercayaan diri terbagi atas 3 

kelompok yaitu, tinggi, sedang, dan rendah. Nilai 

kategori tersebut dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

 

Tabel 3. Nilai kategori self-confidence 

Kelompok Nilai 

Kategori tinggi 𝑋 ≥ 157 

Kategori sedang 130 < 𝑋 < 157 

Kategori rendah 𝑋 ≤ 130 

Dari data tabel 3 di atas, berdasarkan nilai 

kelompok kategori yang sudah didapat, maka 

jumlah siswa dengan kategori self-confidence 

tinggi sebanyak 4 orang, self-confidence sedang 

sebanyak 16 orang, dan self-confidence rendah 

sebanyak 5 orang. Terkait dengan nilai mean 

yang telah diperoleh, maka dapat diindikasikan 

bahwa siswa kelas VII SMPIT Putra Cendekia 

memiliki tingkat kepercayaan diri sedang dalam 

belajar matematika. Selanjutnya, dipilih masing-

masing 1 siswa pada kategori self-confidence 

tinggi, sedang, dan rendah untuk mengetahui 

secara mendalam penyebab kesalahan yang 

dilakukan siswa dengan kegiatan wawancara. 

Berikut yang terpilih menjadi partisipan dalam 

penelitian ini: 

Tabel 4. Partisipan penelitian 

No. Kode Kategori self-confidence 

1 ST Tinggi 

2 SS Sedang 

3 SR Rendah 

 

2. Partisipan dengan Self-Confidence Tinggi (ST) 

Berikut akan dipaparkan beberapa hasil 

jawaban kesalahan siswa di setiap tahapan 

Newman pada soal nomor 1, 2, dan 3: 

a. Tahapan Memahami 

Pada tahapan memahami, ditemukan bahwa 

siswa melakukan kesalahan pada soal nomor 3. 
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Berikut adalah hasil jawaban siswa dan paparan 

wawancara yang telah dilakukan: 

 

Gambar 1. Jawaban Nomor 3 Siswa ST 

Keterangan: P = Peneliti 

P : Apa yang ditanyakan dan diketahui pada 
soal nomor 3? 

ST : Pak Acil memberi uang kepada empat 
anaknya. 

P : Selain itu, apa lagi? 

ST : Cuman itu kak yang saya tahu. 

P : Lalu kenapa tidak dituliskan pada 
lembar jawaban? 

ST : Buru-buru kak. 

Berdasarkan jawaban dan hasil wawancara di 

atas, siswa tidak dapat menuliskan kembali 

informasi yang diketahui dan ditanyakan dalam 

soal, siswa hanya menuliskan jawaban akhir 

tanpa pemrosesan matematika, tetapi juga 

hasilnya tidak sesuai dengan kunci jawaban soal. 

Berdasarkan hal tersebut ST dinyatakan 

melakukan kesalahan memahami. Penyebab ST 

melakukan kesalahan yaitu, siswa tidak dapat 

memahami informasi penting dalam soal 

sehingga tidak menuliskan apa yang diketahui 

dan ditanyakan pada lembar jawaban dan siswa 

tidak paham dengan maksud permintaan soal. 

Aspek kepercayaan diri yang terlihat di sini 

adalah, siswa kurang yakin dengan kemampuan 

dirinya sehingga tidak bersungguh-sungguh 

dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi. 

Penelitian yang dilakukan Suratih dan Pujiastuti 

(2020) juga menemukan bahwa siswa yang 

melakukan kesalahan memahami karena siswa 

gagal memahami maksud dari soal sehingga 

gagal menyelesaikan masalah. 

b. Tahapan Transformasi 

Pada tahapan transformasi, ditemukan 

bahwa siswa melakukan kesalahan pada soal 

nomor 1, 2, dan 3. Berikut adalah hasil jawaban 

siswa dan paparan wawancara yang telah 

dilakukan: 

 

Gambar 2. Jawaban Nomor 2 Siswa ST 

P : Bagaimana cara kamu menyelesaikan 
soal nomor 2? 

ST : (terdiam). 

P : Ini kenapa kamu bisa menulis  

0,2 = 
2

10
×

16

10
 

ST : Saya kalikan 0,2 dengan jumlah 
orangnya. 

P : Sama dengan 0,3 itu ya? 

ST : Iya. 

Berdasarkan jawaban dan hasil wawancara di 

atas, siswa tidak dapat merubah soal ke bentuk 

matematika yang tepat sesuai dengan 

permintaan soal, terlihat bahwa siswa 

menuliskan model matematika yang tidak dapat 

menjawab berapa jumlah anak-anak dan orang 

dewasa yang menerima vaksin. Berdasarkan hal 
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tersebut ST dinyatakan melakukan kesalahan 

transformasi. Penyebab ST melakukan kesalahan 

yaitu, kesulitan dalam memahami soal dan 

membuat model matematika ketika 

permasalahannya baru dihadapi sehingga model 

matematika yang dibuat tidak sesuai dengan 

permintaan soal. Aspek kepercayaan diri yang 

terlihat di sini yaitu, siswa tidak yakin dengan 

kemampuan yang dimiliki sehingga tidak 

bersungguh-sungguh dalam menyelesaikan 

masalah yang dihadapi. Pada penelitian Pitriyani 

dkk., (2018) juga menemukan siswa dengan 

kepercayaan diri tinggi tidak dapat menentukan 

prosedur yang sesuai ketika menyelesaikan soal 

karena gagal memahami maksud soal. Penelitian 

Yolandia dkk., (2017), menemukan kesalahan 

transformasi yang dilakukan yaitu menggunakan 

operasi matematika yang tidak sesuai dengan 

permintaan soal karena salah memahami 

maksud soal. 

c. Tahapan Keterampilan Proses 

Pada tahapan keterampilan proses, 

ditemukan bahwa siswa melakukan kesalahan 

pada soal nomor 1, 2, dan 3. Berikut adalah hasil 

jawaban siswa dan paparan wawancara yang 

telah dilakukan: 

 

Gambar 3. Jawaban Nomor 2 Siswa ST 

P : Bagaimana kamu lanjutkan 
perhitungannya? 

ST : Saya kalikan 
2

10
×

16

10
=

32

10
 . Kemudian 

3

10
×

16

10
=  

48

10
 . Selanjutnya hasilnya itu 

saya kalikan lagi 
32

10
×

48

10
=

1536

10
 . 

Berdasarkan jawaban dan hasil wawancara di 

atas, siswa salah melakukan perhitungan 

perkalian pecahan yaitu, hanya mengalikan 

bilangan pembilang dengan pembilang namun 

tidak mengalikan bilangan penyebut dengan 

penyebut. Berdasarkan hal tersebut ST 

dinyatakan melakukan kesalahan keterampilan 

proses. Penyebab ST melakukan kesalahan, yaitu 

siswa kurang paham dengan konsep 

perhitungan perkalian pecahan (karena selama 

pembelajaran, siswa malu bertanya jika ada hal 

yang ia tidak pahami), jarang latihan 

menyelesaikan soal matematika, dan 

terpengaruh oleh kesalahan sebelumnya 

(kesalahan merubah soal ke bentuk 

matematika). Aspek kepercayaan diri yang 

terjadi di sini adalah siswa merasa tidak diterima 

dalam kelompok sehingga tidak berani untuk 

berpendapat atau berbicara di depan teman-

temannya. Penelitian Fatahillah dkk., (2017), 

menemukan bahwa siswa yang melakukan 

kesalahan keterampilan proses karena siswa 

lupa cara mengoperasikan bilangan pecahan 

yang disebabkan kurangnya latihan 

menyelesaikan soal matematika. 
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d. Tahapan Pengkodean 

Pada tahapan pengkodean, ditemukan 

bahwa siswa melakukan kesalahan pada soal 

nomor 1, 2, dan 3. Berikut adalah hasil jawaban 

siswa dan paparan wawancara yang telah 

dilakukan: 

 

Gambar 4. Jawaban Nomor 1 Siswa ST 

P : Jadi, berapa jarak dari rumah Pak 
Sambo ke titik kumpul evakuasi? 

ST : Jaraknya adalah 6.321 km (sambil 
menunjuk jawaban yang telah ditulis). 

Berdasarkan jawaban dan hasil wawancara di 

atas, siswa dapat menentukan jawaban akhir, 

namun hasilnya salah. Kesalahan penulisan 

jawaban akhir dipengaruhi oleh penentuan 

model matematika yang tidak sesuai dengan 

permintaan soal dan salah melakukan 

perhitungan perkalian pecahan. Berdasarkan hal 

tersebut ST dinyatakan melakukan kesalah 

pengkodean. Penyebab ST melakukan 

kesalahan, yaitu salah memahami maksud soal 

dan jarangnya latihan menyelesaikan masalah 

matematika. Sejalan dengan penelitian 

Maulidya dan Nugraheni (2021) menemukan 

bahwa siswa dengan self-confidence tinggi 

melakukan kesalahan dalam menentukan hasil 

akhir karena kesalahan dalam berhitung dan 

kurang memahami maksud soal, padahal soal 

yang dihadapi sama persis dengan yang sudah 

dijelaskan di dalam kelas. Hal ini menunjukkan 

bahwa, kurangnya latihan mandiri oleh siswa 

dalam menyelesaikan soal-soal matematika. 

 

3. Partisipan dengan Self-Confidence Sedang (SS) 

Berikut akan dipaparkan beberapa hasil 

jawaban siswa yang melakukan kesalahan di 

setiap tahapan Newman pada soal nomor 1, 2, 

dan 3: 

a. Tahapan Memahami 

Pada tahapan memahami, ditemukan bahwa 

siswa melakukan kesalahan pada soal nomor 1, 

2, dan 3. Berikut adalah hasil jawaban siswa dan 

paparan wawancara yang telah dilakukan: 

 

Gambar 5. Jawaban Nomor 1 Siswa SS  

P : Apa yang diketahui dalam soal nomor 
1? 

SS : Terjadi gempa bumi dengan magnitude 
tinggi. 

P : Selain itu? 

SS : Menyebabkan rumah-rumah runtuh. 

P : Oke, selanjutnya apa yang ditanyakan? 

SS : Gambar jarak terdekat dari rumah Pak 
Sambo ke titik kumpul evakuasi? 

P : Selain itu? 

SS : Hitung jaraknya. 

Berdasarkan jawaban dan hasil wawancara di 

atas, siswa dapat menuliskan apa yang 

ditanyakan secara jelas dan lengkap, namun 

siswa tidak dapat menuliskan informasi penting 

yang diketahui dalam soal (siswa hanya 
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menuliskan kembali kalimat soal pada lembar 

jawaban). Berdasarkan hal tersebut SS 

dinyatakan melakukan kesalahan memahami. 

Penyebab SS melakukan kesalahan yaitu, tidak 

cermat dalam mengambil informasi penting 

yang ada dalam soal, sehingga siswa tidak tepat 

menuliskan apa yang diketahui ketika 

menyelesaikan soal. Aspek kepercayaan diri 

yang terjadi pada siswa adalah tidak yakin pada 

kemampuan yang dimiliki, sehingga tidak 

bersungguh-sungguh dalam menyelesaikan soal. 

Saat diwawancarai, siswa menyatakan sulit 

untuk menyelesaikan soal ketika masalah yang 

dihadapi tidak sama dengan contoh soal yang 

diberikan di dalam kelas. Hal ini menunjukkan 

siswa ragu dengan kemampuan yang dimiliki, 

siswa tidak berani bertindak mandiri 

menyelesaikan masalah yang dihadapi. 

Penelitian Nurfajriyanti dan Pradipta (2022) juga 

menemukan bahwa kesalahan yang dilakukan 

siswa dengan kepercayaan diri sedang yaitu, 

tidak lengkap dalam menuliskan informasi 

penting yang ada dalam soal. Siswa melakukan 

kesalahan karena ragu-ragu menuliskan konsep 

matematika yang telah dipelajari sehingga gagal 

menyelesaikan masalah. 

b. Tahapan Transformasi 

Pada tahapan transformasi, ditemukan 

bahwa siswa melakukan kesalahan pada soal 

nomor 1 dan 2, sedangkan pada soal nomor 3 

siswa tidak melakukan tahapan transformasi. 

Berikut adalah hasil jawaban siswa dan paparan 

wawancara yang telah dilakukan: 

 

Gambar 6. Jawaban Nomor 1 Siswa SS 

P : Bagaimana cara kamu menyelesaikan 
soal nomor satu? 

SS : Saya kurang tahu, saya belum belajar 
soal ini. 

P : Jadi kamu tidak bisa menjawab soal 
kalau belum mendapatkan contoh soal 
yang serupa sebelumnya? 

SS : Iya. 

P : Itu kamu sudah menebalkan garis untuk 
menentukan jalan terdekat dan sudah 
diketahui juga ukuran tiap sisi persegi 
terkecil, bagaimana cara kamu 
menghitung jaraknya? 

SS : Saya kurang tahu. 

Berdasarkan jawaban dan hasil wawancara di 

atas, siswa telah mampu menentukan jalan 

terdekat dari rumah Pak Sambo ke titik kumpul 

evakuasi, namun salah menentukan model, 

salah menggunakan operasi perhitungan untuk 

menghitung jaraknya. Berdasarkan hal tersebut 

SS dinyatakan melakukan kesalahan 

transformasi. Penyebab SS melakukan 

kesalahan, yaitu kesulitan membuat prosedur 

matematika ketika soal yang diberikan tidak 
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serupa dengan contoh yang didapatkan 

sebelumnya dan terpengaruh oleh kesalahan 

sebelumnya (tidak cermat mengambil informasi 

penting dalam soal). Aspek kepercayaan diri 

yang terjadi pada siswa adalah tidak yakin 

dengan kemampuan diri yang dimiliki, siswa 

tidak bersungguh-sungguh dalam 

menyelesaikan masalah yang dihadapi, sehingga 

model matematika yang ditulis tidak sesuai 

dengan permintaan soal. Penelitian Maulidya 

dan Nugraheni (2021) juga menemukan bahwa 

siswa yang melakukan kesalahan transformasi 

karena tidak mampu menentukan prosedur yang 

tepat sesuai permintaan soal. Siswa hanya asal-

asalan dalam menentukan jawaban akhir. 

Artinya siswa tidak bersungguh-sungguh dalam 

menyelesaikan masalah yang dihadapi, tidak ada 

semangat untuk mencari solusi dari masalah 

yang diberikan. 

c. Tahapan Keterampilan Proses 

Pada tahapan keterampilan proses, 

ditemukan bahwa siswa melakukan kesalahan 

pada soal nomor 1 dan 2, sedangkan pada soal 

nomor 3 siswa tidak melakukan tahapan 

keterampilan proses. Berikut adalah hasil 

jawaban siswa dan paparan wawancara yang 

telah dilakukan: 

 

Gambar 7. Jawaban Nomor 1 Siswa SS 

P : Bagaimana kamu lanjutkan 
perhitungannya? 

SS : Saya kalikan. 

P : Terus kenapa bisa jawaban seperti ini? 
(menunjuk jawaban siswa) 

SS : Itu saya ngasal saja. 

Berdasarkan jawaban dan hasil wawancara di 

atas, siswa salah melakukan perhitungan 

perkalian pecahan yaitu, hanya mengalikan 

bilangan pembilang dengan pembilang, tidak 

mengalikan bilang penyebut. Berdasarkan hal 

tersebut SS dinyatakan melakukan kesalahan 

keterampilan proses. Penyebab SS melakukan 

kesalahan, yaitu siswa kurang paham dengan 

konsep perhitungan perkalian pecahan dan 

terpengaruh oleh kesalahan sebelumnya 

(kesalahan menentukan prosedur matematika). 

Siswa kurang paham dengan konsep perkalikan 

pecahan karena selama proses pembelajaran ia 

malu bertanya jika ada hal yang tidak 

dimengerti. Aspek kepercayaan diri yang terjadi 

di sini adalah siswa merasa tidak diterima dalam 

kelompok sehingga tidak berani untuk 

berpendapat atau berbicara di depan teman-

temannya. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Febriana (2018) bahwa kurangnya kepercayaan 

diri atau tidak beraninya seseorang dalam 

bertindak akan berpengaruh pada 

kemampuannya dalam memecahkan sebuah 

masalah. 

d. Kesalahan Pengkodean 

Pada tahapan pengkodean, ditemukan 

bahwa siswa melakukan kesalahan pada soal 

nomor 1 dan 2, sedangkan pada soal nomor 3 

siswa melakukan tidak melakukan tahapan 
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pengkodean. Berikut adalah hasil jawaban siswa 

dan paparan wawancara yang telah dilakukan: 

 

Gambar 8. Jawaban Nomor 1 Siswa SS 

P : Jadi, berapa jarak dari rumah Pak 
Sambo ke titik kumpul evakuasi? 

SS : Itu kak 27 km (sambil menunjuk 
jawaban yang telah ditulis). 

Berdasarkan jawaban dan hasil wawancara di 

atas, siswa dapat menentukan jawaban akhir, 

namun hasilnya salah. Kesalahan penulisan 

jawaban akhir dipengaruhi oleh penulisan model 

matematika dan penggunaan operasi 

perhitungan yang tidak sesuai dengan 

permintaan soal. Berdasarkan hal tersebut SS 

dinyatakan melakukan kesalahan pengkodean. 

Penyebab SS melakukan kesalahan, yaitu 

terpengaruh oleh kesalahan sebelumnya (salah 

dalam menentukan prosedur matematika dan 

melakukan perhitungan). Sama dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Febriana (2018) 

menemukan bahwa, siswa dengan kepercayaan 

diri sedang, mendapatkan hasil akhir yang tidak 

tepat dalam menyelesaikan masalah karena 

siswa salah dalam menyusun strategi dan salah 

melakukan perhitungan. Dalam hal ini, siswa 

memiliki aspek kepercayaan diri yang tidak 

sungguh-sungguh dalam menyelesaikan 

masalah yang dihadapi karena pada saat 

wawancara siswa menyatakan bahwa 

mengetahui cara lain untuk mencari solusi 

penyelesaian yang tepat namun tidak ditulis 

pada lembar jawaban. 

4. Partisipan dengan Self-Confidence Rendah (SR) 

Berikut akan dipaparkan beberapa hasil 

jawaban siswa yang melakukan kesalahan di 

setiap tahapan Newman pada soal nomor 1, 2, 

dan 3 

a. Tahapan Memahami 

Pada tahapan memahami, ditemukan bahwa 

siswa melakukan tahapan dengan benar pada 

soal nomor 2, sedangkan pada soal nomor 1 dan 

3 siswa melakukan kesalahan memahami. 

Berikut adalah hasil jawaban siswa dan paparan 

wawancara yang telah dilakukan: 

 

Gambar 9. Jawaban Nomor 3 Siswa SR 

P : Apa yang diketahui dari soal itu? 

SR : Pak Acil memberikan uang Rp150.000 
kepada 4 anaknya. Setiap anak harus 
kelipatan Rp.3.000. Clau yang berusia 6 
tahun hanya menerima 12% dari uang 
pemberian Ayah. Lemon yang berusia 
18 tahun mendapat 0,28 bagian. 

P : Itu kenapa tidak dituliskan pada lembar 
jawaban kamu? 

SR : Saya tidak tahu kak, itu saya cuman 
bacakan kembali soalnya. 

P : Oke, terus apa yang ditanyakan dalam 
soal nomor 3 itu? 

SR : (siswa membaca kembali pertanyaan a 
dan b). 

Berdasarkan jawaban dan hasil wawancara di 

atas, siswa tidak dapat menangkap informasi 

penting yang ada dalam soal, siswa menuliskan 
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apa yang diketahui tidak sesuai dengan 

informasi dalam soal yaitu, siswa menuliskan 

uang Albert dan Skylar sedangkan yang diketahui 

adalah uang Pak Acil, bagian yang diterima 

Lemon dan Clay. Berdasarkan hal tersebut SR 

dinyatakan melakukan kesalahan memahami. 

Penyebab SR melakukan kesalahan, yaitu tidak 

cermat dalam mengambil informasi penting 

yang ada dalam soal, siswa kesulitan memahami 

maksud soal. Saat di wawancarai, siswa 

menyatakan kurang minat dengan matematika 

karena sulit, ia tidak banyak belajar matematika 

ketika di luar sekolah. Hal ini menunjukkan 

bahwa siswa berpandangan buruk tentang 

matematika. Menurut pendapat Aprilia dan 

Fitriana (2020) menjelaskan bahwa, siswa yang 

berpandangan buruk terhadap matematika akan 

berpengaruh kepada minat mereka untuk 

belajar. Sehingga dengan begitu, dampak yang 

akan terjadi adalah malas belajar, keinginan 

belajarnya menurun saat ketemu perhitungan, 

dan rendahnya prestasi siswa. Oleh karena itu, 

pendidik perlu mengubah pandangan buruk 

tersebut menjadi pandangan yang positif 

seperti, memberi motivasi, menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan, dll. 

b. Tahapan Transformasi 

Pada tahapan transformasi, ditemukan 

bahwa siswa melakukan tahapan dengan benar 

pada soal nomor 2, pada soal nomor 1 siswa 

melakukan kesalahan transformasi, dan pada 

soal nomor 3 siswa tidak melakukan tahapan 

transformasi. Berikut adalah hasil jawaban siswa 

dan paparan wawancara yang telah dilakukan: 

 

Gambar 10. Jawaban Nomor 1 Siswa SR 

P : Bagaimana cara kamu menghitung 
jaraknya? 

SR : Saya cuman menambahkan. 

P : Apa yang ditambahkan? 

SR : Itu kak 1
1

2
+ 5 + 4,5 

P : Dari mana dapat 5? 

SR : Ngasal kak. 

P : Kalau 4,5? 

SR : Ngasal juga. 

Berdasarkan jawaban dan hasil wawancara di 

atas, siswa tidak dapat menentukan nilai yang 

tepat untuk menghitung jarak yang diminta 

dalam soal, siswa memasukkan nilai yang tidak 

sesuai dengan apa yang diketahui dalam soal. 

Berdasarkan hal tersebut SR dinyatakan 

melakukan kesalahan transformasi. Penyebab 

SR melakukan kesalahan, yaitu nilai yang 

dituliskan untuk menghitung jarak tidak 

berdasarkan perhitungan matematika, cuman 

asal-asalan saja dan terpengaruh oleh kesalahan 

sebelumnya (tidak memahami informasi penting 

yang ada dalam soal). Aspek kepercayaan diri 

yang terjadi di sini adalah kurangnya 

kepercayaan diri siswa pada kemampuan yang 

dimiliki, sehingga ia tidak bersungguh-sungguh 

akan apa yang dilakukan. Nurfajriyanti dan 
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Pradipta (2022) berpendapat bahwa, siswa 

dengan kepercayaan diri rendah akan mudah 

menyerah dalam menghadapi masalah yang 

diberikan. Hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa, siswa dengan kepercayaan diri rendah 

tidak dapat menentukan prosedur yang tepat 

dalam menyelesaikan masalah karena sulit 

memahami informasi penting dalam soal, tidak 

bisa mengaitkan konsep matematika dengan 

masalah yang dihadapi.  

c. Tahapan Keterampilan Proses 

Pada tahapan keterampilan proses, 

ditemukan bahwa siswa melakukan kesalahan 

pada soal nomor 1 dan 2, sedangkan pada soal 

nomor 3 siswa tidak melakukan tahapan 

keterampilan proses. Berikut adalah hasil 

jawaban siswa dan paparan wawancara yang 

telah dilakukan: 

 

Gambar 11. Jawaban Nomor 2 Siswa SR 

P : Bagaimana cara kamu melanjutkannya 
untuk mendapatkan jawaban akhir? 

SR : Saya jumlah satu-satu kak, sampai dapat 
4ml. 

P : Tetapi kenapa di situ 0,5 + 0,2 hasilnya 
0,8? 

SR : Ow iya itu salah ya, seharusnya 0,7 kak. 

Berdasarkan jawaban dan hasil wawancara di 

atas, siswa salah melakukan perhitungan 

penjumlahan pecahan. Berdasarkan hal tersebut 

SR dinyatakan melakukan kesalahan 

keterampilan proses. Penyebab SR melakukan 

kesalahan, yaitu siswa ceroboh dalam 

melakukan perhitungan. Aspek kepercayaan diri 

yang terjadi adalah siswa tidak bersungguh-

sungguh dengan apa yang dilakukan. Pada 

penelitian Nurafni dan Pujiastuti (2019), 

menemukan bahwa siswa dengan kepercayaan 

diri rendah banyak melakukan kekeliruan dalam 

menyelesaikan masalah matematika. Hal ini 

menunjukkan bahwa, siswa dengan 

kepercayaan diri rendah tidak sungguh-sungguh 

dalam menghadapi masalah yang diberikan.  

d. Tahapan Pengkodean 

Pada tahapan pengkodean, ditemukan 

bahwa siswa melakukan tahapan dengan benar 

pada soal nomor 2, pada soal nomor 1 siswa 

melakukan kesalahan pengkodean, dan pada 

soal nomor 3 siswa tidak melakukan tahapan 

pengkodean. Berikut adalah hasil jawaban siswa 

dan paparan wawancara yang telah dilakukan: 

 

Gambar 12. Jawaban Nomor 1 Siswa SR 

P : Jadi berapa jarak rumah Pak Sambo ke 
titik kumpul evakuasi? 

SR : 12,5 km. 

Berdasarkan jawaban dan hasil wawancara di 

atas, siswa dapat menentukan jawaban akhir, 

namun hasilnya salah. Berdasarkan hal tersebut 

SR dinyatakan melakukan kesalahan 

pengkodean. Penyebab SR melakukan 

kesalahan, yaitu terpengaruh oleh kesalahan 

sebelumnya (salah memasukkan nilai dan 
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melakukan perhitungan) dan terlihat bahwa 

siswa salah dalam penempatan penulisan 

penyelesaian masalah (menuliskan pada 

tahapan apa yang ‘diketahui’). Sejalan dengan 

penelitian Fatahillah, Wati N.T., dan Susanto 

(2017) siswa yang melakukan kesalahan 

pengkodean karena siswa dapat menentukan 

jawaban akhir namun hasil salah. 

D. PENUTUP 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, 

disimpulkan bahwa kesalahan yang dilakukan 

oleh partisipan dengan kepercayaan diri tinggi, 

sedang, dan rendah tidak begitu berbeda. 

Partisipan dengan kepercayaan diri rendah 

melakukan kesalahan memahami, transformasi, 

keterampilan proses, dan pengkodean. 

Kesalahan tersebut juga dilakukan oleh 

partisipan dengan kepercayaan diri sedang dan 

tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa, 

dalam penelitian ini dapat diindikasikan bahwa 

siswa dengan kepercayaan diri tinggi, sedang, 

maupun rendah sama-sama melakukan 

kesalahan memahami, transformasi, 

keterampilan proses, dan pengkodean dalam 

menyelesaikan soal non-rutin. Partisipan dengan 

kepercayaan diri tinggi, sedang, dan rendah 

merasa kesulitan dalam merencanakan langkah 

pemecahan masalah ketika masalah yang 

dihadapi tidak ditemui sebelumnya atau 

masalah yang dihadapi tersebut tidak sama 

dengan contoh soal yang diberikan guru pada 

saat belajar di dalam kelas, sehingga siswa 

melakukan kesalahan. 

2. Saran 

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, 

guru disarankan untuk memperdalam 

pemahaman siswa terkait konsep perhitungan 

pecahan. Selain itu, guru perlu lebih banyak 

memberikan soal berbasis masalah yang lebih 

beragam agar siswa terlatih dalam memahami 

berbagai masalah dan tidak lagi kesulitan dalam 

merubah bentuk soal ke dalam bentuk 

matematika yang sesuai dengan permintaan 

soal. Bagi siswa hendaknya lebih sering melatih 

dirinya untuk menyelesaikan soal berbasis 

masalah. Selain itu, dalam menyelesaikan soal 

berbasis masalah harus membiasakan 

melakukan tiap tahapan dengan benar dan 

lengkap. Saran untuk penelitian lain, yaitu 

mengembangkan model atau metode 

pembelajaran yang dapat menumbuhkan minat 

siswa untuk melatih diri dalam menyelesaikan 

soal non-rutin. 
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